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ABSTRAK
Perjalanan dinas merupakan bagian dari progam dan kegiatan pada satuan kerja perangkat
daerah anggota dewan yang didampingi oleh pegawai skretariat dewan yang termasuk kedalam
rencana kerja dan anggaran dan juga termasuk kedalam belanja daerah yang harus direncanakan,
dianggarkan, dilaksanakan, ditatausahakan, dan di pertanggung jawabkan dengan bukti laporan
hasil perjalanan dinas. Oleh karna itu dalam pembuatan berkas surat harus teliti agar terhindar dari
kesalahan pengetikan data surat dan juga harus tersimpan dengan baik agar memudahkan dalam
pencarian data kembali ketika akan digunakan untuk membuat laporan penggunaan anggaran akhir.
Tetapi dalam proses pembuatan Surat Perintah Tugas, Surat Perintah Perjalanan Dinas, perhitungan
rincian biaya sampai kelaporan perjalanan dinas dan laporan penggunaan anggaran yang berjalan
saat ini dinilai rentan terhadap masalah dalam pembuatan, perhitungan, penyimpanan, dan pencarian
data surat. Guna membantu pihak skreteraiat dewan provinsi riau, maka penelitian ini dibuat.
Penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam pengembangan sistemnya yang meliputi
tahapan analisis dan definisi, perancangan sistem, implementasi dan pengujian unit. Sedangkan
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pemodelan
sistem yang digunakan adalah bahasa pemodelan Unified Modeling Language (UML) berbasis web
dengan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) dan database mysql. Untuk pengujian
sistem pada penelitian ini menggunakan Blackbox Testing dan User Acceptance Testing. Hasil
penelitian ini dapat mempermudah seluruh bagian yang terkait dengan kegiatan perjalanan dinas
baik dalam pembuatan nota dan surat perintah tugas, surat perintah perjalanan dinas, perhitungan
rincian biaya, laporan perjalanan dinas dan laporan pengggunaan anggaran. Serta memudahkan
dalam penyimpanan berkas dan pencarian berkas data surat.
Kata Kunci: Berkas Surat, Pemodelan, Pengujian, Perjalanan Dinas,Waterfall.
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ABSTRACT
Official travel is part of the program and activities in the regional work unit members of the council
accompanied by the council secretariat staff which are included in the work plan and budget and
also includes regional expenditure that must be planned, budgeted, implemented, administered,
and accounted for with evidence report on the results of official travel. Therefore, in making the
letter file must be careful in order to avoid typing errors in the data of the letter and also must be
stored properly so that it is easy to find data back when it will be used to make reports on the use
of the final budget. But in the process of making Task Orders, Official Travel Orders, detailed cost
calculations to official travel reports and current budget use reports, they are considered vulnerable
to problems in making, calculating, storing, and searching for letter data. In order to help the
Riau provincial council committee, this research was made. This research uses the waterfall
method in developing its system which includes the stages of analysis and definition, system design,
implementation and unit testing. While data collection is done by observation, interviews, and
literature study. System modeling used is Unified Modeling Language (UML) web-based modeling
language with the programming language Hypertext Preprocessor (PHP) and mysql database. For
system testing in this study using Blackbox Testing and User Acceptance Testing. The results of this
study can simplify all sections related to official travel activities both in the making of memoranda
and assignments, official travel orders, detailed cost calculations, official travel reports and budget
use reports. As well as facilitate the storage of files and search for file data letters.
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Sekretariat Dewan merupakan perangkat daerah yang melayani, menye-
diakan, dan mengkoordinasi tenaga ahli yang di perlukan oleh anggota dewan,
melalui pendamping perwakilan dari berbagai unit kerja untuk setiap anggota de-
wan yang melaksanakan perjalanan dinas (Barazila, 2017). Perjalanan dinas meru-
pakan bagian dari progam dan kegiatan pada satuan kerja perangkat daerah (SKPD)
anggota dewan yang didampingi oleh pegawai skretariat dewan yang termasuk
kedalam rencana kerja dan anggaran (RKA) dan juga termasuk kedalam belanja
daerah yang harus direncanakan, dianggarkan, dilaksanakan, ditatausahakan, dan
di pertanggung jawabkan dengan bukti laporan hasil perjalanan dinas. Belanja Per-
jalanan Dinas ini dikategorikan menjadi dua, yakni perjalanan dinas dalam daerah
dan luar daerah (Nurcahyo dan Agustina, 2012). Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada bapak M. RIDHO,SE selaku kepala sub bagian bahwa Sekretari-
at Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Riau melakukan 332 kali kunjungan
kerja, sebanyak 245 kali melakukan kunjungan keluar daerah, sementara kunjungan
kedalam daerah hanya 84 kali.
Tetapi, sebelum melakukan pendamping perjalanan dinas dewan seorang pe-
gawai sekretariat dewan memerlukan sebuah Surat Perintah Tugas (SPT) dan Surat
Perintah Perjalanan Dinas (SPPD). Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) diper-
lukan dan penting untuk mengolah transaksi setiap ada perjalanan dinas pegawai
sekretariat dewan dan nantinya berkaitan dengan laporan keuangan sebuah instan-
si untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan perjalanan dinas (Laekha, 2017). Se-
hingga, data perjalanan dinas harus selalu tersimpan dengan baik di dalam basisdata
sebuah Instansi Pemerintahan (Savitri dan Amaliah, 2017).
Dikarenakan pentingnya data perjalanan dinas yang berkaitan dalam
membuat laporan keuangan sebuah instansi, maka dibutuhkan ketelitian dalam
pengetikan data perjalanan dinas. Pembuatan Surat Perintah Tugas dan Surat Per-
intah Perjalanan Dinas dari awal pembuatan sampai menghasilkan rincian biaya
perjalanan dinas membutuhkan waktu minimal 1 hari untuk 1 orang pegawai, dise-
babkan karna harus meng-edit berkas template SPT dan SPPD yang telah disim-
pan sebelumnya di dalam microsoft word satu persatu untuk pegawai yang melak-
sanakan perjalanan dinas, mencari data pegawai yang ada di microsoft excel ke-
mudian mengetikan kembali di template surat yang telah disimpan sebelumnya di
microsoft word dan melakukan perhitungan rincian biaya secara manual. Minimnya
ketelitian dalam meng-edit file template berkas surat menyebabkan rentan terjadinya
kesalahan dalam pengetikan surat perintah tugas dan surat perjalanan dinas.
Kemudian dalam perhitungan rincian biaya perjalanan dinas masih di-
lakukan dengan cara menjumlahkan langsung setiap anggaran biaya yang diper-
lukan untuk melaksanakan perjalanan dinas ke suatu daerah, hal ini juga mem-
butuhkan waktu lima sampai enam hari untuk membuat laporan penggunaan
anggran tahunan karna harus mentotal secara manual penggunaan anggaran se-
hingga menyebabkan lamanya pembuatan laporan anggaran akhir tahun. Begitu
juga proses penyimpanan data kegiatan perjalanan dinas belum terintegrasi kedalam
database, proses yang terjadi saat ini adalah dengan mengumpulkan berkas-berkas
dan disimpan dalam map besar kemudian disusun di rak-rak buku, hal ini menye-
babkan waktu yang lama saat pegawai mencari ulang berkas SPT dan SPPD, selain
itu kuranganya keamanan terhadap berkas data perjalanan dinas karna tidak ada
backup data.
Untuk itu, pihak skretariat dewan memerlukan sistem untuk meningkatkan
kinerja karna dengan adanya sistem dapat mengefisienkan penggunaan waktu un-
tuk menghindari kesalahan dalam pembuatan data surat sehingga tidak perlu lagi
melakukan pengeditan setiap ada pegawai yang melaksananakan perjalanan dinas,
tidak perlu lagi melakukan perhitungan rincian biaya perjalanan dinas karna sudah
otomatis dihitung oleh sistem sehingga akan menghindari kesalahan dalam penghi-
tungan rincian biaya perjalanan dinas, dan dengan adanya sistem maka berkas surat
sudah terintegrasi dalam database sehingga akan terjaga keamanan berkas surat
karna file surat sudah tersimpan dalam database dan mempemudah dalam penca-
rian berkas surat, kemudian sistem ini juga dilengkapi dengan pembuatan laporan
keuangan penggunaan anggaran akhir tahun.
Dan untuk melakukan perancangan Sistem Informasi Surat Perintah Per-
jalanan Dinas akan dilakukan menggunakan metode waterfall, berdasarkan peneli-
tian terdahulu yang dilakukan oleh Ningsih dan Mustakim (2019) yang berjudul
“Sistem Informasi Alumni Program Studi Sistem Informasi Uin Sultan Syarif
Kasim Riau” yang menggunakan metode waterfall. Dan hasil dari penelitian in-
i yaitu menunjukkan bahwa Sistem Informasi Alumni pada Program Studi Sistem
Informasi UIN Suska Riau yang dibuat dapat berjalan sesuai dengan yang diren-
canakan pada rancangan yang dibuat sebelumnya menggunakan metode waterfall,




Berdasarkan permasalahan diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu
“Bagaimana Membangun Sistem Informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas Sekre-
tariat Dewan Provinsi Riau Menggunakan Metode Waterfall”.
1.3 Batasan Masalah
Untuk dapat fokus pada penelitian dengan baik maka diberikan batasan
masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan pada bagian ke Sekretariat Dewan Provinsi Riau.
2. Penelitian ini dilakukan untuk pembuatan surat perintah perjalananan dinas
pegawai sebagai pendamping anggota dewan.
3. Penelitian ini dilakukan untuk pengelolaan berkas surat perjalanan dinas
dalam dan luar daerah.
4. Data-data yang digunakan data berkas surat perintah tugas pegawai, surat
perintah perjalanan dinas pegawai, anggaran biaya, rincian biaya, laporan
perjalanan dinas dan laporan penggunaan anggaran.
5. Membangun sistem informasi surat perintah perjalanan dinas menggunakan
pendekatan berorientasi objek menggunakan bahasa PHP dengan textit-
database MySQL dan menggunakan metode waterfall sebagai pengembang-
an sistem berbasis Website.
6. Sistem ini tidak membahas keamanan secara detail namun hanya sampai
fase pengujian.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk:
1. Untuk membuat Sistem Informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas Skretari-
at Dewan Provinsi Riau berbasis Web.
2. Membangun Sistem Informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas untuk mem-
bantu kinerja Skretariat Dewan dalam hal pembuatan, penyimpanan surat,
dan perhitungan rincian biaya perjalanan dinas, serta mempermudah pem-
buatan laporan keuangan akhir tahun.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan di Skretariat Dewan
Provinsi Riau adalah sebagai berikut:
1. Dapat membantu proses pembuatan surat perintah tugas, surat perintah per-
jalanan dinas, rincian biaya perjalanan dinas, dan pembuatan laporan, karna
dengan adanya sistem tidak perlu lagi melakukan pengeditan berkas surat
3
yang ada sebelumnya sehingga akan mengefisienkan penggunaan waktu.
2. Dapat membantu dalam pembuatan perhitungan rincian biaya perjalanan di-
nas karna perhitungan rincian biaya perjalanan dinas sudah otomatis terhi-
tung oleh sistem sehingga akan menghindari kesalahan perhitungan.
3. Dapat mempermudah penyimpanan, pencarian data surat karna sudah terin-
tegrasi kedalam database.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian. Dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang deskripsi umum tentang penelitian yang meliputi: (1)
latar belakang; (2) perumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) man-
faat; (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini akan membahas tentang teori: (1) konsep sistem informasi; (2) per-
ancangan sistem; (3) waterfall; (4) perjalalan dinas; (5) surat tugas; (6) surat per-
jalanan dinas; (7) unified modelling language (UML); (8) website; (9) PHP; (10)
MySQL; (11) database; (12) sejarah DPRD.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang meliputi: (1)
tahap perancangan; (2) tahap pengumpulan data; (3) tahap analisa dan perancan-
gan; (4) tahap perancangan sistem; (5) tahap implementasi dan pengujian; (6) tahap
dokumentasi; dan (7) sistem pengembangan waterfall.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini membahas tentang hasil akhir atau output penelitian meliputi: (1)
analisa permasalahan; (2) analisa sistem yang berjalan; (3) analisa sistem usulan;
(4) perancangan database; (5) perancangan struktur menu; dan (6) perancangan
interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai batasan impelentasi yang
meliputi: (1) implementasi; (2) hasil implementasi; dan (3) identifikasi pengujian
sistem.
BAB 6. PENUTUP




2.1 Konsep Sistem Informasi
Sistem jadalah sekelompok elemen jyang bekerja sama (terintegrasi) untuk
jmencapai suatu tujuan jatau sasaran tertentu. Elemen-elemenj dalam suatu sis-
tem tidak dapat berdiri sendiri karena jsemua komponen ini saling membutuhkan
dan saling jberhubungan antara satu jdengan yang lainnyaj demi mencapai tujuan
(Fatoni dan Dwi, 2016).
Informasi jadalah data yang jtelah diklasifikasikan jatau diolah atau diin-
terpresentasikanj untuk digunakan jdalam proses pengambilan jkeputusan. Sistem
pengolahanj informasi jakan mengolah data jmenjadi informasi atau mengolah jdata
dari bentuk tak jberguna menjadi jberguna bagi yang jmenerimanya (Sutabri, 2012).
Sistem jInformasi adalah suatu sistem jyang terdiri jdari kumpulan kompo-
nen jsistem, yaitu software, hardware dan brainware yang memproses jinformasi
menjadij sebuah keluaran/output yang jberguna untuk mencapai jsuatu tujuan ter-
tentu dalam jorganisasi (Supriyatna dan Maria, 2018).
2.2 Perancangan Sistem
Menurut Yakub (2012),j perancangan sistemj dapat didefinisikan sebagai
jpenggambaran, perencanaan, danj pembuatan sketsa atau jpengaturan dari bebera-
pa jelemen terpisah ke dalam jsatu kesatuan yang utuh jdan berfungsi. Tujuan dar-
ij rancangan sistem jadalah untuk memenuhi jkebutuhan kepada pemakai jsistem,
dan untuk jmemberikan gambaran secara jelasj dan rancang bangun yang lengkap
jkepada pemrogram komputerj dan ahli-ahli teknik lainnya. Tujuan darij rancangan
sistem adalah:
1. Untuk memenuhi jkebutuhan kepada pemakai sistem.
2. Untuk memberi jgambaran secara jelas danj rancang bangun yang jlengkap
kepada pemrogramj komputer dan ahli-ahli jteknik lainnya.
2.3 Waterfall
Sistem jinformasi yang baik adalah jsistem informasi jyang dapat dengan
mudahj dikembangkan sesuai jdengan kondisi dan pengembanganj dimana sistem
jinformasi tersebutj di aplikasikasikan, model waterfall adalah model yangj paling
banyak digunakan untuk tahap jpengembangan. Model waterfall ini jugaj dikenal
dengan jnama model tradisionalj atau model klasik.
Menurut Rahmayu (2016) mengemukakan jbahwa “Model air terjun (wa-
terfall) sering jjuga disebut modelj sekuensial linier (sequential linear) atau jalur
hidup klasik (classic cycle)”.
Model air jterjun ini menyediakan jpendekatan alur hidup perangkatj lu-
nak secara jsekuensial terurut dimulai jdari analisis, desain,j pengkodean, pengujian
jdan tahap pendukung (support). Berikutj adalah gambar modelj air terjun jdapat
dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Metode Waterfall
(Sommerville, 2011)
2.3.1 Tahapan Waterfall
Dalam pengembangannya jmetode watetfall memilikij beberapa tahapanj
yang berurut yaitu Aprisa dan Monalisa (2015):
1. Requirement Analysis
Seluruh jkebutuhan software didapatkan jpada fase ini, termasuk
jdidalamnya kegunaan software yang diharapkan jpengguna dan batasan
software. Informasi ini jbiasanya dapatj diperoleh melalui jwawancara, sur-
vey atau diskusi. Informasi jtersebut dianalisis untukj mendapatkan doku-
mentasij kebutuhan pengguna untuk digunakan padaj tahap selanjutnya.
2. System Design
Tahap inij dilakukan sebelum melakukanj tahapan coding system. Tahap inij
bertujuan untuk memberikan gambaran seperti apaj sistem yang akanj dibu-
at dan bagaimana interface untuk setiap kegiatannya. Tahap ini membantu
jdalam menspesifikasikan kebutuhan hardware danj sistem serta mendefin-
isikan arsitektur sistem jsecara keseluruhan.
3. Implementation
Pada tahap jini dilakukan tahapanj pemrograman. Pembuatan software dipe-
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cah menjadij modul-modulj kecil yang nantinyaj akan digabungkan jdalam
tahap berikutnya. Selain itu jdalam tahap ini jjuga dilakukanj pemerik-
saan terhada jmodul yang dibuat, apakah jtelah memenuhi fungsi jyang di-
inginkan jatau belum.
4. Integration & Testing
Pada tahap inij dilakukan penggabungan jmodul-modul yang telah jdibuat
dan dilakukan pengujian untuk jmengetahui apakah software telah jsesuai
atau belum sesuai jdengan desainnya.
5. Operation & Maintenance
Ini merupakanj tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang su-
dah jadi, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk
dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelum-
nya.
2.3.2 Kelebihan Waterfall
1. Model ini sederhana jdan mudah dimengerti jdan digunakan.
2. Mudah dikelola jkarena kekakuan model jsetiap fase memiliki jhasil tertentu
dan proses peninjauan.
3. Dalam model ini fasej diproses dan diselesaikanj satu per satu.
4. Fase yang lakukan jtidak tumpang tindih.
5. Model air terjun bekerja jdengan baik untuk proyek jyang lebih kecil di
mana jpersyaratannya sangat dipahami.
2.3.3 Kekurangan Waterfall
1. Setelah aplikasij berada dalam tahap jpengujian, sangat sulitj untuk kembali
dan mengubah sesuatuj yang tidak dipikirkanj dengan baik jdalam konsep
tahap.
2. Tidak ada perangkatj lunak yang berfungsij yang diproduksi hingga larut
jselama siklus hidup.
3. Jumlah risikoj dan ketidak pastianj yang tinggi.
4. Bukan modelj yang baik untuk proyekj yang kompleks jdan berorientasi
objek.
5. Model yang burukj untuk proyek yangj panjang dan berkelanjutan.
6. Tidak cocok untuk proyek di manaj persyaratan berada pada tingkat jsedang
hingga risiko tinggi berubah.
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2.4 Perjalanan Dinas
Perjalanan dinas merupakan jsalah satu kegiatan Anggota jDPRD dalam
Program Peningkatan jKapasitas Lembaga Pewakilan Rakyat Daerahjyaitu Pen-
guatan Peran dan Fungsi jDPRD dalam Pembangunan dan Pemerintahj dimana
mewajibkan setiapj Komisi DPRD melakukan kunjunganj kerja perjalanan dinas ke
berbagaij daerah ataupun jdalam rangka studi banding (Savitri dan Amaliah, 2017).
2.5 Surat Tugas
Surat tugas adalahj naskah dinas dari atasanj yang ditujukan kepada
jbawahan untuk melaksanakanj tugas sesuaij dengan perintah atasan kepadaj bawa-
hannya, berisi perintahj untuk melaksanakanj tugas tertentu. Fungsij dari surat
tugas adalah jsebagai surat jpengantar dalam melaksanakanj tugas dalam peker-
jaannya, atau jsurat tugas berfungsij sebagai bukti bahwa oarang yang diberi jsurat
tugas telah memilikij wewenang untuk melakukan jtugas yang telah dibebankanj
kepadanya. Surat tugas jugaj bermanfaat sebagai jbukti bahwa ia pernahj men-
jalankan pekerjaan jsebagaimana yang jtertuang dalam surat tugas (Silvana, Fajrin,
dkk., 2015). Ada beberapa hal jyang harus dimiliki dalam surat jtugas, yaitu:
1. Perjalanan dinas oleh pelaksanaj surat tugas dilakukan sesuai denganj per-
intah atasan pelaksanaj surat tugas yangj tertuang dalam surat tugas.
2. Surat tugas yang jdimaksud diterbitkanj oleh Kepala jsatuan kerja untuk
Perjalananj Dinas yang dij lakukan oleh pelaksana surat jtugas pada satuan
kerja.
3. Surat tugas paling jsedikit mencantumkan nama pemberi tugas, jjenis pelak-
sanaan tugas, tanggalj dan waktu pelaksanaan tugas,j dan tempat pelak-
sanaan tugas.
2.6 Surat Perjalanan dinas
Surat perjalananj dinas jatau dikenal denganj SPPD merupakan jenisj su-
rat tugas yang dibutuhkan joleh seorang pegawaij dalam jmelaksanakan tugasj ker-
ja dan harus jpergi ke daerah lain (misalnya ke luar kota). jTugas kerja tersebut
dapat berupaj studi banding, audit ke perusahaan jcabang, rapat kerjaj nasional
maupunjpekerjaan-pekerjaan lain yang dilakukanj diluar kota j(tidak jdi lingkungan
kantor sendiri). Karenaj perjalanan kerja ke luarj kota membutuhkan biaya tamba-
hanjdan itu harus ditanggung joleh perusahaan, maka surat jini dibutuhkan sebagai
buktij bahwa seorang pegawai atau karyawanj melaksanakan jtugas kerja ke luar
kota sekaligus jjuga berfungsi sebagai bukti perintahj dari atasan kepada bawahan-
nyajuntuk melakukan tugas/pekerjaan di luar kota (Silvana dkk., 2015). Hal-hal
yangjdicantumkan dalam SPPD antara lain:
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1. Pejabatj atau Atasanj yang memberikan perintah.
2. Pegawai atau Karyawanj yang diberikan perintahj berikut dengan orang-
orang yang ikut dalam perjalanan dinas.
3. Maksud dan Tujuanj Perjalanan Dinas.
4. Lamanyaj perjalanan dinas dilakukan.
5. Tempat asal danj tempat tujuan dinas.
6. Pembebanan jAnggaran terhadapj biaya perjalananj dinas.
7. Tanda tanganj pejabat terkait.
8. Keterangan Perjalanan yangj diisi oleh pegawai jyang melakukanjperjalanan
dinas.
2.6.1 Macam - macam Perjalanan Dinas
Perjalananj dinas dapat dibedakan jmenjadi tiga macam yaitu (Wahyudi dan
Zulhalim, 2018):
1. Perjalanan jDinas Dalam Negeri jselanjutnyaj disebut Perjalananj Dinas
adalah perjalanan ke jluarj Tempat Kedudukan yangj dilakukan jdalam
wilayah Republikj Indonesia untuk jkepentingan negara.
2. Perjalanan jDinas Jabatan adalahj Perjalanan Dinasj melewati batas jkota
dan/atauj dalam Kotaj dari tempatj kedudukan ke tempat jyang dituju,
melaksanakan tugas,j dan kembali ke tempat jkedudukan semula jdi dalam
negeri.
3. Perjalanan Dinas Pindah jadalah Perjalananj Dinas dari tempat kedudukan
yang lama ke tempat kedudukan yang baruj berdasarkan suratj keputusan
pindah.
2.6.2 Prinsip Perjalanan Dinas
Perjalananj Dinas dilaksanakan denganj memperhatikan prinsip sebagai
berikut (Geniusa dan Samopa, 2013):
1. Selektif,j yaituj hanya untukj kepentingan jyang sangat tinggi dan jprioritas
yang berkaitan denganj penyelenggaraanj pemerintahan;
2. Ketersediaan anggaranj dan kesesuaian denganj pencapaian kiner-
jajKementerian Negara/Lembaga;
3. Efisiensij penggunaan belanjaj negara; dan
4. Akuntabilitas jpemberian perintahj pelaksanaan Perjalanan jDinas dan pem-
bebananj biaya Perjalanan Dinas.
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2.6.3 Komponen Biaya Perjalanan Dinas
Biaya Perjalananj Dinas terdiri atas jkomponen-komponen jsebagai berikut
(Geniusa dan Samopa, 2013):
1. Uang harian jterdiri dari uang makan,j uang transport lokal, jdan uang saku.
2. Biaya transportj yang di dalamnya jtermasuk biayaj retribusi.
3. Biayaj penginapan.
4. Uang representasi jyang diberikanj kepada Pejabat Negara,j Pejabat Eselon
I,j dan Pejabat Eselon IIj selama melakukan jPerjalanan Dinas.
5. Sewa kendaraanj dalam Kota yang dij dalamnya sudahj termasuk biaya
juntuk pengemudi, bahan bakarj minyak, dan pajak;j dan/atau
6. Biayaj menjemput/mengantar jenazah.
2.6.4 Perjalanan Dinas Dilakukan Dalam Rangka
Perjalanan dinas dilakukan jdalam rangka jsebagai berikut (Geniusa dan
Samopa, 2013):
1. Pelaksanaanj tugas dan fungsij yang melekat jpada jabatan.
2. Mengikutij rapat, seminar, jdan sejenisnya.
3. Pengumandahan (Detasering).
4. Menempuh jujian dinas/ujian jabatan.
5. Menghadapj Majelis Penguji Kesehatan jPegawai Negeri atau jmenghadap
seorang jdokter penguji jkesehatan yang ditunjuk, untuk jmendapatkan surat
keteranganj dokter tentang kesehatannya jguna kepentingan jabatan.
6. Memperolehj pengobatan berdasarkan suratj keterangan dokterj karena
mendapat cedera jpada waktu/karena melakukan tugas.
7. Mendapatkan pengobatanj berdasarkan keputusanj Majelis Penguji Kese-
hatanj Pegawai Negeri.
8. Mengikutij pendidikan jsetara Diploma/S1/S2/S3.
9. Mengikutij pendidikan jdan pelatihan.
10. Menjemput/mengantarkanj ke tempat pemakamanj jenazah Pejabat
jNegara/Pegawai Negeri yang meninggal jdunia dalam melakukanj
Perjalanan Dinas. atau
11. Menjemput/mengantarkan jke tempat pemakaman jjenazah Pejabat Ne-
gara/Pegawaij Negeri yang meninggal duniaj dari Tempat Kedudukanj yang
terakhir ke jKota tempat pemakaman.
2.7 Unified Modelling Language (UML)
Unifed Modeling Language (UML) adalah keluarga jnotasi grafis yang
jdidukung oleh meta-model jtunggal, yang membantu jpendekskripsian dan
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jdesain sistem perangkat lunak,j khususnya sistemj yang dibangun menggunakan
jpemrograman berorientasi objek. UML jdideskripsikan oleh jbeberapa diagram
diantaranya (Indra dkk., 2017):
1. Use Case Diagram
Use case diagram digunakan untuk jmenggambarkan sistem dari sudut
jpandang penggunaj sistem tersebut (user). Sehingga jpembuatan use case
diagram lebih dititik jberatkan pada fungsionalitasj yang ada pada jsistem,
bukan berdasarkanj alur atau urutanj kejadian. Sebuah use case diagram
mempresentasikan jsebuah interaksij antara aktorj dengan sistem. Elemen
use case diagram adalah:
(a) Aktor
Aktor adalah jseseorang yang berinteraksij dengan sistem yaitu jsiapa
atau apa yang jmenggunakan sistem, yang jdimaksud dengan berinter-
aksi jadalah aktor mengirim jatau menerima pesanj dari sistem, atau
jmempertukarkan informasi jdengan sistem.
(b) Use case mendefenisikan jperilaku sistem atau bagian sistemj dan
merupakan deskripsij sekumpulan aksij yang dilakukan jsistem untuk
jmemproduksi hasil jatau nilai actor. Use case melibatkanj interaksi
antara aktor-aktor jdan sistem.
(c) Hubungan antar use case
Hubungan antar use case dengan use case lain jberupa generelisasij
antara use case, yaitu:
i. Include, jperilaku use case merupakan bagian jdari use case yang
lain.
ii. Extend, perilaku use case memperluas jperilaku use case yang
lain.
Simbol use case diagram dapat jdilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Simbol Use Case Diagram
No Simbol Nama Keterangan
1 Actor Menspesifikasikan jhimpunan peran yang pengguna
jmainkan ketika jberinteraksi dengan use case.
2 Dependency Hubungan jdimana perubahan yang terjadi jpada su-
atu elemen mandiri (independent) akan jmempengaruhi
elemen yangj bergantungj padanya eemen yang jtidak
mandiri.
3 Generalization Hubungajn dimana objek anak (descendent) akanj mem-
pengaruhi perilakuj dan struktur data jdari objek yang
jada di atasnya
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Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram (Tabel lanjutan...)
No Simbol Nama Keterangan
4 Include Menspesifikasikanj bawha use case sumber jsecara ek-
splisit.
5 Extend Menspesifikasikanj bahwa use case targetj memperlu-
as prilakuj dari use case sumberj pada suatu titikj yang
diberikan.
6 Association Deskripsi jdari urutan aksi aksi jyang ditampilkan system
yang menghasilkanj suatu hasil yangj trukur bagi suatu
actor
7 System Mensefesifikasikan jpaket yang menampilkan jsistem se-
cara terbatas
8 Use case Deskripsij dari urutan aksi aksi yang jditampilkan sistem
jyang menghasilkan suatu jhasil yang trukur bagi suatu
actor
2. Class Diagram
Class adalah spesifikasij yang akan menghasilkanj objek dan merupakan
jinti dari pengembanganj dan desain berorientasij objek. Class menggam-
barkan jkeadaan (atribut atau properti) suatu sistem,j sekaligus menawarkan
jlayanan untuk memanipulasij keadaan tersebutj (metode atau fungsi). Ke-
lasj memiliki tigaj area pokok yaitu Nama (Class Nama), jAtribut,j dan
Metode (Operation) simbol class diagram dapatj dilihat pada Tabel 2.2
Tabel 2.2. Simbol Class Diagram
No Simbol Nama Keterangan
1 Generalization Hubungan jdimana objekj anak (descendente)j berbagi




Upaya uuntuk jmenghindari dari asosiasi dengan jlebih
dari 2 objek.
3 Class Himpunan jdari objek-objekj yang berbagi atribut jserta
operasi yang sama.
4 Collaboration Deskripsi jdari urutanj aksi-aksi yang jditampilkan sistem
yang menghasilkanj suatu hasil yang terukurj bagi suatu
aktor.
5 Realization Operasi yangj benar-benar dilakukan oleh jsuatu objek
6 Depedencey Hubungan dimana jprubahan yang terjadi pada suatuj ele-
ment mandiri akan mempengaruhi jelement yang bergan-
tung jpadanya element yang tidak jmandiri
3. Sequence Diagram
Sequence diagram Menggambarkan interaksi jantara sejumlah objekj dalam
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urutan waktu. Kegunananya juntuk menunjukanj rangkaian pesan yang
dikirim antara objek jugaj interaksi jantar objekj yang terjadi padaj titik ter-
tentu dalam eksekusij sistem simbol sequence diagram dapat dilihat pada
Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Simbol Sequence Diagram
No Simbol Nama Keterangan
1 LifeLine Objek entity,j antar mukaj yang saling berinteraksi.
2 Messagen Spesifikasi dari jkomunikasi antar objek yang memuat
informasi-informasi jtentang aktifitas yang terjadi.
3 Message Spesifikasi dari jkomunikasi antar objek yang memuat
informasi-informasi tentangj aktifitas jyang terjadi.
4. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan jrangkaian aliran dari aktivi-
tas,jdigunakan untuk jmendeskripsikan aktifitas yangj dibentuk dalam
suatuj operasi sehinggaj dapat juga digunakanj untuk aktifitas lainnya.j
Diagram ini sangat jmirip dengan flowchart karena jmemodelkan Workflow
dari jsuatu aktifitasj ke aktifitas yangj lainnya, atau jdari aktifitas ke status.
Pembuatan activity diagram pada awalj pemodelan prosesjdapat mem-
bantu memahamij keseluruhanj proses. Activity diagram jjuga digunakan
untuk menggambarkan interaksi jantara beberapa use case simbol activity
diagram dapat dilihat pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Simbol Activity Diagram
No Simbol Nama Keterangan
1 Activity Memperlihatkan jbagaimana masing-masing kelas antar-
mukaj saling berinteraksij satu sama lain.
2 Action State dari jsistem yang mencerminkan eksekusi jdari su-
atu aksi.
3 Initial Node Bagaimanaj objek dibentukj atau diawali.
4 Actifity
Final Node
Bagaimana jobjek dibentukj dan dihancurkan.
5 Fork Node Satu jaliran yang padaj tahap tertentu berubahj menjadi
beberapa aliran
2.8 Website
Website adalahj kumpulan dari halaman-halaman jsitus yang terangkum
jdalam sebuah domain atau subdomain, yangj tempatnya berada dij dalam Wold
Wide Web (WWW) di dalam jinternet. Sebuah jhalaman web biasanyaj berupa
dokumenj yang di tulis dalam jformat Hyper Text Markup Language (HTML), yang
jselalu bisa di akses melalui HTTP, jyaitu sebuah protocol yang jmenyampaikan in-
formasi jdari server dan website untuk di tampilkan kepada pemakai melalui web
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browser. Dan jwebsite atau situs dapatj juga di artikanj sebagai kumpulan halaman
yangj menampilkanj informasi jdata teks, data gambarj diam atauj gerak, dataj an-
imasi, suara videoj dan atau gabungan jdari semuanya,j baik yang bersifatj statis
maupun dinamis yang jmembentuk suatuj rangkaian bangunan yang jsaling terkait
dimanaj masing-masing di hubungkan jdengan jaringan-jaringanj halaman (hyper-
link) (Saputra, 2015).
2.9 Hypertext Prepocessor (PHP)
PHP singkatan dari (Hypertext Prepocessor). PHP jdigunakan sebagaij ba-
hasa scripting yangj berjalan pada sebuah web server. Skripj PHP tersebutj dima-
sukkan ke dalamj dokumen HTML juntuk diproses web server ketika jada request
dari user. PHP juga didesainj untuk dapatj bekerja denganj kebanyakan SQL server
termasuk opensource SQL server, seperti MySQL. jPHP diciptakan pertamaj kali
oleh Rasmus Lerdoff pada tahun 1994. Semula PHP jdiciptakan untukj menyim-
pan jdata dari orang-orang jyang telah berkunjung jke sebuah website, serta untukj
mengetahuij berapa jumlah jorang yang telah berkunjung jke website tersebut. Na-
mun,j karena software ini disebarluaskanj sebagai software opensource sehingga
dalam pertumbuhannya jbanyak sekali mendapatkanj kontribusi atau jmasukan dari
pengguna. Pada jdasarnya PHP dapatj mengerjakan semua yang jdapat dikerjakan
olehj program jCommon Gateway Interface (CGI), seperti jmenyimpan data yang
diinputkan jmelalui sebuah form dalam website, menampilkan isi website yang di-
namis, sertaj menerima cookies. Selain itu, jkemampuan PHP yang paling menonjol
adalah dukungan kebanyak database. Adapun daftar database yang dapat jdiakases
melalui jscript PHP, antara lain: dBase, DBM, FilePro, mSQL, MySQL, ODBC,
Oracle, Postgres, Sybase, Velocis. PHPjadalah bahasaj pemogramman web server-
side yang bersifat open source. PHP merupakanjskrip yang terintegrasij dengan
html dan berda pada sever. PHP adalahj skrip yang digunakan juntuk membuat
halaman website yang dinamis. Dinamis jberarti halaman jyang akan ditampil-
kanj dibuat saat halaman itu diminta oleh client. Mekanismej ini menyebabkanj
informasi yangj diterima client selaluj yang terbaru / up todate. Semua skripj PHP
dieksekusi jpada server jdimana skrip tersebutj dijalankan (Saputra, 2015).
2.9.1 Kelebihan PHP
1. Bisa membuat jweb menjadi dinamis.
2. PHP bersifat open source yang berarti jdapat digunakan joleh siapa saja
jsecara gratis.
3. Aplikasi PHP jlebih cepat dibandingkanj dengan ASP jmaupun Java.
4. Mendukungj banyak paket Database seperti MySQL, Oracle, PostgrSQL,
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dan lain-lain.
5. Bahasa jpemograman PHP jtidak memerlukan kompliasi / compile dalam
penggunaannya.
6. Banyak web server yangj mendukung PHP jseperti apache, lighttpd, dan
lain-lain.
7. Pengembangan japlikasi PHPj mudah karena banyak jdokumentasi, refer-
ensij dan developer yang membantu jdalam pengembangannya.
2.9.2 Kekurangan PHP
1. PHP tidakj mengenal package.
2. Jika tidak di encoding,j maka kode PHPj dapat dibaca semua orang jdan
untuk mengencodingnya jdibutuhkan tool dari jZend yang mahal jsekali bi-
ayanya.
3. PHP memiliki kelemahanj keamanan, jadi programmerj harus jeli dan
berhati-hati jdalam melakukanj pemograman dan jkonfigurasi PHP.
2.10 MySQL
MySQL merupakan software sistem jmanajemen database, database Man-
agement System j(DBMS) yang sangatj populer dikalanganj pemrogaman webj
terutama dilingkungan Linux dengan script PHP dan perl. Software database i-
ni kini jtelah tersedia jjuga dalam platform jsistem operasi Windows. MySQL
merupakan database yangj paling populer digunakan juntuk membangun aplika-
si webj yang menggunakan database sebagai sumber jdan pengelola jdatanya.
MySQL jmerupakan software yang jtergolong sebagai Database Management Sys-
tem (DBMS) yang jbersifat open source. Open Source jmenyatakan bahwa soft-
ware ini jdilengkapi dengan source code (kode yang dipakaij untuk membuat
MySQL). My Structure Query Language (MySQL) adalah sebuah perangkat lunak
sistemj manajemen jbasis data SQL (database management system) atau DBMS
darij sekian banyak DBMS, sepertij Oracle, MS SQL, Postagre SQL, jdan lain-
lain. MYSQLj merupakan DBMS yang multithread, multi-user yang jbersifat gratis
jdibawah lisensij GNUs Not Unix (GNU).
2.11 Database
Pengertian Database menurutj Winarno dan Utomo, 2010 dalam jurnal
Prayitno (2015) “Database atau jbiasa disebut jbasis data merupakanj kumpulan da-
taj yang saling jberhubungan. Dataj tersebut biasanya jterdapat dalamj tabel-tabel
yang jsaling berhubungan jsatu sama lain, dengan jmenggunakan field/kolom pada
tiap jtabel yang ada”. Menurut Minarni dan Susanti (2014). Alasan jdiperlukan
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Database yaitu:
1. Salah satu komponenj penting dalam sistemj informasi, karena jmerupakan
dasar dalam menyediakanj informasi.
2. Menentukan jkualitas informasi:j akurat, tepat pada jwaktunya dan relevan.
Informasij dapat dikatakanj bernilai bila manfaatnyaj lebih efektif diband-
ingkan denganj biaya mendapatkannya.
3. Mengurangi jduplikasi data (data redudancy).
4. Hubungan data jdapat ditingkatkan (data relatability) Mengurangij pem-
borosan tempatj simpanan luar.
2.12 Skretariat Dewan Provinsi Riau
Sekretariat Dewan jmerupakan perangkatj daerah yang melayani, menye-
diakanj dan mengkoordinasij tenaga ahli yang jdiperlukan oleh janggota dewan,j
melalui pendamping jperwakilan dari berbagai junit kerja untuk setiapj anggota de-
wan yang melaksanakanj perjalanan dinas (Barazila, 2017).
Skretariat jDewan Provinsi Riau jyang beralamat di Jl. Jenderalj Sudirman
No. 719, Pekanbaru,j Riau. Merupakanj instansi yang jbergerak pada jbidang pe-
merintahan.
Provinsi jRiauj merupakan jsalah satu provinsij di Indonesiaj yang memi-
liki jletak geografisj yang sangat strategis, jkarena keterbatasanj langsung dengan
jnegara-negara di ASEAN jseperti Malaysia dan Singapuraj secara langsung.
Pada zaman jpenjajahan Belanda,j Riau pernah terpecah kej dalam tiga res-
iden dij Sumatera. Yang pertamaj terpecah adalah Residentie Riouw en Onder-
hoorigheden yang mencakup afdeling jIndragiri dan Tanjung pinang.j Yang keduaj
adalah Residentie Oustkust van Sumatra dengan afdelingj Bengkalis, dan ketiga
Residentie Westkust vanj Sumatra dengan afdeling lima jpuluh kota.
Sejarah jterus bergulir, jdan pada akhirnya jRiau menjadi bagian dar-
i jProvinsi Sumatera Tengah denganj gabungan wilayahj Sumatera Barat, Jambi
dan keresidenanj Riau. Kondisi ini ternyata jtidak membawajmanfaat yang berartij
terhadap pembangunan jRiau, sehingga timbullahj keingin rakyat Riau untuk jhidup
dalam wilayahj tersendiri.
Gerakan jini dipelopori beberapa jpemuka masyarakat jRiau. Mereka
jmenginginkan jdaerah otonomi jtersendiri. jHal ini, kemudian jdiperkuat dengan
jKongres Pemuda jRiau 17 Oktober 1954 di jPekanbaru.
Begitu jheroiknya para pemuda jdan rakyat Riau berjuang. jSelanjutnya,
setelahj keinginan juntuk berdiri jsendiri sebagaij sebuah jdaerah otonomj bernama
Provinsi jRiau terpenuhi, langkahj selanjutnya adalah menyusun jtatanan pemerin-
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tahanj yang terlembaga sesuaij dengan aturan jperundang-undangan jyang berlaku.
Salah satunya,j adalah jpembangunanj ideologi danj politik. jPembangunanj
dua sectorj ini di jProvinsi Riau sejalanj dengan kebijakan jpemerintah pusat. Se-
cara ideologis jpembangunan jdiarahkan jkepada terwujudnya jtatanan masyarakatj
dan rakyat jsecara umum jberdasarkan pelaksanaan jPancasila dan jUUD 1945 se-
cara danj konskwen. Untuk jterlaksananya tugas jpokok tersebutj dilakukan be-
berapa jusaha, diantaranya yang paling jpenting adalahj mengadakan jkonsolidasi
dalamj politik denganj mengisi lembaga jlegislative berbentuk Dewan jPerwakilan
Rakyat Daerah, jyang selanjutnya disingkat DPRD, jdengan komposisij anggota
partai politik 19j kursi dan Golongan jKarya (Golkar) 26 kursi.
Komposisij ini berdasarkan Suratj Keputusan Mendagri No.j Pemda 4/9/26-
27 tanggal 13 November 1967j dan 10 Februari 1970 No. Pemda 5/2/24-31.
jBerdasarkan Keputusan DPRD No. 01/KPTS/DPRD/1968j ditetapkan jPimpinan
DPRD Riauj sebagai berikut:
Ketua: M Yatim D, BA (Alim Ulama Islam)
Wakil Ketua: M syafei Abdullah (PSII)
Wakil Ketua: Drs. Hudaya (SOKSI)
Wakil Ketua: Drs. Maridin Arbis (NU)
Selanjutnya,j berdasarkan Peraturan jMendagri No. 12/1969 tanggal 4 De-
sember 1969j komposisi DPRD berubah menjadi Golongan Politik 22 kursij dan
Golongan Karya 23 kursi.j Pada saat itu diangkat janggota MPRS dari Riau, yaitu:
1. Arifin Achmad (Gubernur KDH Provinsi Riau)
2. Raja Rusli BA
3. Arifin DS
4. Mansur Abdul Jabbar, dan
5. Nahar Effendy, BA
Ketua-ketua DPRD jRiau sejak tahun 1968 jsampai sekarang adalah:
1. M. Yatim D 1968 – 1971
2. Chairil Ali Rasahan 1971 – 1979
3. M Adann Kasim 1979 – 1982
4. M. Masnoer 1982 – 1987
5. H. Himron Saherman 1987 – 1992
6. Drs. Darwis Rida Z 1992 – 1997
7. Drs. Darwis Rida Z 1997 – 1999
8. Drh. H. Chaidir MM 1999 – 2004
9. Drh. H. Chaidir MM 2004 – 2009
10. Johar Firdaus 2009 – 2014
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11. Dra. Septina Primawati, MM 2014 – 2019
2.13 Pengujian Sistem
Untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibangun sudah sesuai dengan
kebutuhan para pengguna sistem maka perlu dilakukan pengujian sistem, pada
penelitan ini akan dilakukan pengujian sistem dengan blackbox testing dan user
acceptance test.
2.13.1 Black Box Testing
Black box testing adalah suatuj metode pengujianj dimana penguji jhanya
fokus padaj apa yang seharusnya jdilakukan oleh jsistem. Sebuah tes jdapat
dikatakan jberhasil ketikaj sebuah sistem dapatj memproses data jdan hasil yang
adaj sesuai dengan japa yang diharapkan.jKetika menggunakan metode black
box, tester tidak perlu mengetahuij bagaimana struktur danj desain data yang a-
da dij dalam sistem. Mereka jhanya melihat apakah jsistem terjadi bagusj atau
tidak.jPengujian yang jdilakukan hanya jmengamati hasil eksekusij melalui data u-
jijdan cek fungsionalj perangkat lunak. Jadij analogi seperti yangj kita lihat kotak
hitam, kita dapatj melihat hanyaj penampilan luar,j tanpa mengetahui apa di jbalik
bungkus hitamnya. Sama jseperti pengujian kotak jhitam, mengevaluasi jhanya
penampilan jeksternal (antarmuka), fungsionalj tanpa mengetahui apaj yang sebe-
narnya terjadi dalam codingan.
Tujuanj black box testing adalahj untuk mencari kesalahan/kegagalanj
dalam operasij tingkat tinggi,j yang mencakup kemampuanj dari perangkat lu-
nak, joperasional/tata laksana, skenarioj pemakai. Fungsi jdari pengujian jini
berdasarkan kepada japa yang dapatj dilakukan olehj sistem. Untuk melakukanj
pengujian perilaku seseorangj harus mengerti lingkup jdari aplikasi, solusi jbisnis
yang diberikanj oleh aplikasi, dan tujuan jsistem dibuat (Al Faizi, Sanjaya, dan Bu-
diawan, 2019).
2.13.2 User Acceptance Test
User Acceptance Test (UAT) atauj Uji Penerimaanj Pengguna adalah jsuatu
proses jpengujian yang jdilakukan olehj penggunaj yang dimaksudkan untuk meng-
hasilkan dokumen yang jdijadikan buktij bahwa perangkat jlunak atau aplikasij
yang telah dikembangkanj telah dapat djiterima oleh pengguna dan hasil pengu-
jian sudah bisa dianggap jmemenuhi kebutuhan jdari pengguna. Pengujianj ini
dilakukan dengan caraj memberikan kuesioner jkepada pengguna terkaitj dengan
sistem yang dibangun.
Proses pengujian j oleh user dan menghasilkan jdokumen untukj dijadikan
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bukti bahwa j aplikasi yang dikembangkan j dapat diterima user dan hasil j pen-
gujiannya dianggap jmemenuhi kebutuhan j pengguna. User acceptance testing
adalahj tahap akhir pada testing yang dijalankan juntuk mengetahui apakah jmasih
terdapat defect pada aplikasi/software yang dikembangkan (Al Faizi dkk., 2019).
2.13.3 Visi Misi Skretariat Dewan
Berikut ini merupakan visi dan misi dari skretariat dewan provinsi riau:
1. Visi
”Terwujudnya jpembangunan ekonomij yang mapan, melaluij kesiapan in-
frastruktur, jpeningkatan pembangunan jsektor pendidikan, jserta mem-
berikan jjaminan kehidupanj agamis dan pengembangan jbudaya melayu
secara jproporsional”.
2. Misi
(a) Mewujudkan jPemerintah Daerah jyang berkemampuan, jprofesional,
bermoral, jserta keteladanan jpemimpin dan aparat, melalui
jpenguatan kelembagaan,j kualitas aparat dengan sistemj rekruitmen
profesional, penguatan Balitbang, jpenggunaan ICT, penguatan jgood
governance, dan jpeningkatan kualitas jpelayanan publik.
(b) Mewujudkanj SDM yang berkualitas denganj penekanan pada
kemudahan jmemperoleh pendidikan, jpeningkatan mutu dan pe-
ngembanganj manajemen pendidikan dasar,j menengah, jkejuruan,
dan jpendidikan tinggi, jkemudahan memperoleh pelayanan
jkesehatan yang berkualitas,j serta pembangunanj sarana dan
prasarana jmasyarakat beragama, seni budayaj dan moral (human
resources development).
(c) Mewujudkan prinsip pembangunan jyang berkelanjutan terutama Pro-
gram jPengentasan Kemiskinan,j Pengentasan Kebodohan, dan Pem-
bangunan Infrastruktur.
(d) Mewujudkan jkeseimbangan pembangunanj antar wilayah dan antarj
kelompok masyarakatj melalui pembangunan jinfrastruktur (spread of
development equilibrium between region and society).
(e) Mewujudkan jperekonomian berbasis jpotensi sumber daya jdaerah
dan pemberdayaan jekonomi kerakyatan melaluij partisipasi jdan pem-
berdayaan masyarakatj denganj sosialisasi dan jketerlibatan mereka
dengan UMKM,j Koperasi, sertaj pemberdayaan dasar yang berkuali-
tas jekspor (empowernment of society base economy).
(f) Mewujudkan UMKM danj koperasi yangj kuat melalui pembinaanj
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kelembagaan dan usaha, kemudahan akses modal,j akses sarana jdan
sarana produksi, jdukungan jteknologi dan riset, dukungan jsarana
transportasi danj distribusi serta kemudahan akses pemasaran.
(g) Mewujudkanj percepatan investasi jdan stabilitas pertumbuhan ekono-
mi melalui penciptaan rasa aman dengan kepastian hukum, per-
cepatanj pelayanan izin usaha penyiapan infrastruktur jserta sarana dan
prasarana dasar, promosi dan media serta mitra usaha dagang.
(h) Memberdayakanj masyarakat dan kelembagaan desa agar mampu
berperan sebagai lini terdalam mengatasi berbagai jpermasalahan so-
cial dan ekonomi masyarakat perdesaan (empowerment of sosial and
rural institution).
(i) Mewujudkan sebuah jpayung kebudayaan daerah, yakni kelangsun-
ganj budaya Melayu secaraj komunitas dalam kerangka pember-
dayaannya jsebagai alat pemersatu dari berbagai etnis yang ada
(strengthening of mal ay culture).
(j) Mewujudkan tertibj administrasi kependudukanj Daerah melalui pem-
bangunan database penduduk Riau, digitasi Nomor Pendudukj Riau
dengan kartu digital.
(k) Mewujudkan pembangunanj berwawasan dan ramah lingkungan, kon-
sepj pembangunan kawasan jperkotaan, perdesaan dan pemukiman ter-
padu.
(l) Mewujudkan penangananj berbagai dampakj darij issue pemanasan
global (”global warming”), kenaikan harga BBMj dan rawan pangan
melalui pengananj berjangka pendek,j berjangka menengah dan ber-
jangka panjang.
2.13.4 Struktur Organisasi
Struktur organisai sekretariat dewan provinsi riau dapat dilihat pada Gam-
bar 2.2.
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Proses alur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Alur Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Tahap jperencanaan adalahj tahap yang harusj direncanakan jsaat akanj
melakukanj penelitian, adapunj tahap untuk perencanaan jdalam penelitian jadalah:
1. Identifikasi Masalah
Penelitij melakukan jidentifikasi masalah untuk jmenemukan masalah yangj
terjadi pada kantorj sekretariatj dewan provinsi jriauj mengenai jpembuatan
surat jperintah jperjalanan dinasj dimana saat ini pembuatan surat perin-
tah jperjalanan dinas jmasih dikelola dengan alur yang kurang terorganisir
dengan baik, sehingga menimbulkan kendala dalam pembuatan surat per-
intahnya, yaitu untuk setiap pegawai yang akan melaksanakan perjalanan
dinas harus membuat surat dengan cara mengedit berkas surat yang telah a-
da sebelumnya di microsoft word dan melakukan pencarian data pegawai di
microsoft excel dan melakukan perhitungan rincian biaya perjalanan dinas
yang dilakukan dengan penjumlahan secara manual.
Karna harus melakukan pengeditan, pencarian data pegawai, dan perhitung-
an rincian biaya secara manual setiap surat hal ini lah yang menyebabkan
lamanya surat tersebut siap dan membutuhkan ketelitian untuk mengedit su-
rat nya agar tidak terjadi kesalahan dalam membuat surat, bila terjadi kesala-
han maka akan banyak membuang kertas yang digunakan dan waktu yang
digunakan juga menjadi tidak efisien.
2. Menentukan Topik dan Judul
Topikj yang akan jdiangkat pada jpenelitian inij adalah sistemj informasi su-
rat perintah perjalanan dinas memudahkan sekretariat dewan provinsi riau
untuk meng-input-kan data surat perintah perjalanana dinas dan mendap-
atkan data surat perintah perjalanan dinas.
3. Menentukan Tujuan
Menetukanj tujuan akhir berfungsi juntuk memperjelasj kerangka ten-
tangjapa sajaj yang menjadi sasaranj dari penelitian tugas akhir ini. jAdapun
tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untukj memberikan kemudahan
terhadapj proses pembuatan surat perintah perjalanan dinas, memberikan
kemudahan dalam penyimpanan data dengan menggunakan database,
memudahakan perhitungan rincian biaya perjalanan dinas, memudahkan
pembuatan laporan akhir penggunaan anggaran, memudahkan validasi da-
ta surat perintah tugas oleh pimpinan sekretariat dewan, memudahkan pi-
hak sekretariat dewan dalam mendata surat perintah perjalanan dinas.jDan




Bertujuanj untuk mengetahuij teori-teori japa saja yang jakan digunakanj
untuk menyelesaikan jpermasalahan yang akan jditeliti, sertaj mendapatkan
dasar-dasar jreferensi yang kuatj bagi penelitian juntuk menganalisa prosesj
pengelolaan data jsurat perintah jperjalanan dinas.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada jtahap ini dilakukan jpengumpulanj data untukj lebih jmengetahui
mengenai permasalahan jyang diteliti.j Data-data yangj dapat diperoleh jmelalui
wawancara jsecara langsung danj dengan caraj melihat langsungj di lapangan.j
Dalam hal ini jobjek penelitian dij sekretariat dewan provinsij riau. Adapun tahap-
tahapj yang diperlukan jdalam jdipenelitian jini adalah:
1. Observasi
Melakukanj tatap muka jsecara langsung ketempatj objek peneli-
tian,jdimana ingin mengetahui jketerlibatan personilj yang berhubunganj
dengan sistem jyang digunakan padaj objek penelitian.
2. Wawancara
Penelitijbertatap muka lanngsungj dengan sumberjinformasi un-
tukjmengajukan pertanyaan - pertanyaan jsecara langsung.jMetode wawan-
cara menggunakan jmetode bebas. Wawancara (Lampiran B)jdilakukan
Kepada KepalajSub Bagian Humas yaitu jbapak M. RIDHO, SE.
3. Pengambilan Data Sekunder
Setelah melakukanj wawancara, selanjutnyaj pengambilan dataj sekunder
dari jsekretariat dewanj provinsi riau.
3.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Setelahj melakukan prosesj pengumpulan data, kemudian jlangkah berikut-
nyaj dalam kegiatan analisa jdan perancangan, jyang dilakukan jdalam tahapan jini
adalah sebagai jberikut:
1. Analisa Sistem Lama
Kegiatan jini merupakan penjelasan jdari prosesj pembuatan surat perintahj
perjalanan dinas jyang sedang jberjalan pada sekretariat jdewan provinsij
riau.
2. Analisa Sistem Usulan
Setelahj melakukan analisa jsistem lama,j maka tahapanj akan dilanjutkan
dengan merancang sistem usulan berupa sistem perancangan input data dan
disimpan dalam penyimpanan database. Dalam tahapan ini akan diidenti-
fikasi cara kerja dari sistem baru yang akan dirancang dengan menggunakan
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metode waterfall.




3. Analisa Kebutuhan Sistem
Pada jtahap ini, akanj dianalisa kebutuhan sistem jyang akan dibangun
berdasarkan kebutuhanj fungsional dan jnon fungsional sistem.
(a) Kebutuhan Fungsional
Padajkebutuhan fungsionaljsistem akan dirancangj beberapaj dia-
gram Undifinied Moddeling Language (UML)jsesuai kebutuhan sis-
tem jmenggunakan metodej OOAD, seperti Usecase Diagram, Class
Diagram, Activity Diagram,j dan Squence Diagram.j Untuk me-
rancangj diagram-diagramjkebutuhan-kebutuhan sistemjdalam hal in-
ijmenggunakan astah community.
(b) Kebutuhan Non-Fungsional
Padajkebutuhan non-fungsionalj yang akan dirancang jyaitu hardware,
software, brainware, sesuai kebutuhan jsistem yangjakan dibangun.
3.4 Tahap Perancangan Sistem
Setelah jsemua selesai jdianalisa, makaj masuk tahap jselanjutnyaj yaitu
tahap jperancangan sistem.j Pada tahap ini jpenulis melakukanj beberapa kegiatanj
terkait perancangan jsistem, diantaranya:
1. Perancangan Database
Pada tahapj ini penulisj menentukan apa-apa saja jtabel yangj dibutuhkanj
dalam membangun sistem,j seperti atribut, value, tipe data, jserta relasi an-
tarjtebelnya.
2. Perancangan Interface Sistem
Tahap inijadalah gambaranj beberapa rancangan jantar muka sis-
temjinformasi suratjperintah perjalanan dinasjyang akan dibangunjnantinya
sesuaijdengan jkebutuhan pengguna. Tools yang digunakan adalah Bal-
samiq Mock Up.
3.5 Tahap Implementasi dan Pengujian
Setelah jrancangan selesai,j selanjutnya adalah menerapkanj semua yang
jtelah dirancang dan mengujij sistem yang dibuat.j Berikut ini adalah jtahapannya.
1. Pengkodean
Pada tahap pengkodean penulisj membangun sistemjatau melakukanj cod-
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ing berdasarkan analisa danj perancangan yang dibuatj di tahapj sebelum-
nya. Tools yang digunakan dalamj mebuat sistem ini menggunakanj bahasa
pemrogramanjPHP dan nooteped++ sebagai editor coding.
2. Implementasi Database
Databasej yang telahj dirancang padaj tahap sebelumnya jakan diterapkanj
pada sistem yangj akan dibangun. Padaj tahap ini jmenggunakan tools Php
Myadmin.
3. Pengujian dengan Black Box dan User Accptance Testing (UAT)
Setelahj sistem selesai jdibangun, maka langkahj selanjutnya mengujij sis-
tem tersebut. jPengujian adalah tahapj untuk mengetahuij suatu program
dengan tujuan menemukanj suatu kesalahan. Metode balckbox testing
berfokusj pada spesifikasi fungsional darij perangkatj lunak. Kemudianj
melakukan pengujianj UAT, yang merupakanj proses verifikasi bahwaj so-
lusi yang jdibuat dalam sistem jsudah sesuai denganj pengguna.
3.6 Tahap Dokumentasi
Tahapj dokumentasi adalahj tahap membuatj laporan penelitianj tugas akhir
dari awalj hingga akhir. Adapunj tahapan yang dilakukanj sebagai berikut:
1. Melakukanj konsultasi denganj pembimbing penelitian,j konsultasi ter-
hadapjpembimbing sangat dij perlukan penulis karna juntuk mendapatkanj
saran dan perbaikan-perbaikanj dalam pembuatanj laporan penelitian.
2. Seluruh dataj yang diperolehj dan telah jdianalisa, maka hasil jakhir
akanjdi dokumentasikan (Lampiran A)jdalam bentuk sebuahj laporan, yangj
nantinya akan diujikan jkembali dihadapanj pembimbing dan penguji,j
data yang telahj didapatkan sebelumnya,j diolah kedalamj tulisan yang
nantinyajdiharapkan mempunyaij nilai informasi jmengenai analisaj yang
dilakukan.
3.7 Sistem Pengembangan Sistem Waterfall
Pada jpenelitian ini,j digunakan jmetodologi pengembangan jsistem wa-
terfall dapat jdilihat pada Gambar 2.2 tahapan jmetode waterfall. Penelitian i-
nij menggunakan metode Waterfall hingga tahapan Testing, dengan jrincian fase
adalahjsebagai berikut:
1. Requirement Analysis and Defenition.
2. System and Software Design.
3. Implementation.
4. Intregation and Testing.
Tahapan metodologi pengembengan sistem Waterfall dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Tahapan Metodologi Pengembangan Sistem Waterfall.
No Tahapan Keterangan
1. Requirement Analysis and
Defenition
Adalahj penetapan fitur,jkendala dan tu-
juan jsistem melaluij konsultasi denganj
pengguna sistem. Semua hal tersebut jakan
ditetapkanj secara rinci dan jberfungsi se-
bagai jspesifikasi sistem.
2. System and Software Design Dalamj tahapan ini akanj dibentuk su-
atu jarsitektur sistemj berdasarkan per-
syaratan yang jtelah ditetapkan jdan ju-
ga jmengidentifikasi dan menggambarkan
jabstraksi dasarj sistem perangkatj lunak
danj hubungan-hubungannya.
3. Implementation Dalam jtahapan ini, hasilj dari desain
perangkatj lunak akan direalisasikanj se-
bagai satu set jprogram atau junit pro-
gram. Setiap junit akan diuji apakahj sudah
memenuhij spesifikasinya.
4. Intregation and Testing Dalam jtahapan ini setiap unitj program
akan jdiintregrasikan satuj sama lain dan
diuji jsebagai satu sistemj yang utuh untukj
memastikan sistemj sudah memenuhi per-
syaratanjyang ada. jSetelah itu sistemjakan





Implementasi sistem adalah langkah - langkah atau prosedur - prosedur yang
dilakukan dalam menyelesaikan desain sistem yang telah disetujui, untuk menguji,
menginstal dan memulai sistem baru atau sistem yang diperbaiki untuk menggan-
tikan sistem yang lama. Implementasi yang telah sesuai harus diuji coba sehingga
dapat diketahui sistem yang dibuat telah sesuai dengan apa yang diinginkan.
5.1.1 Batasan Masalah
1. Sistem yang dibangun merupakan sistem berbasis web.
2. Pada sistem ini pengguna mempunyai batasan hak akses.
3. Pada sistem ini terdapat lima pengguna yaitu: kepala bagian umum (kabag
umum), kepala sub bagian (kasubbag), skretaris dewan (sekwan), benda-
hara, dan pegawai dimana pengguna dapat menjalankan sistem sesuai hak
akses masing–masing.
4. Menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL, serta di-
jalankan di localhost.
5.1.2 Implementasi Database
Implementasi database adalah implementasi pada data yang di input dalam
database sistem informasi surat perintah perjalanan dinas, adapun implementasi
database adalah sebagai berikut:
1. Database Surat Perintah Perjalanan Dinas.
Dalam sistem informasi surat perintah perjalanan dinas terdapat 14 tabel
yang disimpan di database MySql. Diantaranya tabel nota dinas, tabel
surat perintah tugas, tabel surat perintah perjalanan dinas, tabel laporan,
tabel anggaran peralanan,tabel anggaran harian, tabel anggaran utama, tabel
provinsi, tabel kabupaten, tabel pegawai, tabel jabatan, tabel golongan, tabel
user. Hasil implementasi rancangan database dapat dilihat pada Gam-
bar 5.1.
Gambar 5.1. Database Sistem Informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas
2. Struktur Tabel Nota Dinas.
Pada tabel nota dinas terdapat id npd menggunakan type int, no npd meng-
gunakan type varchar, dari menggunakan type varchar, kepada menggu-
nakan type varchar, id pegawai menggunakan type varchar, tanggal meng-
gunakan type date, perihal menggunakan type text, waktu menggunakan
type timestamp, status menggunakan type int. Hasil implementasi rancang-
an struktur database dapat dilihat pada Gambar 5.2.
Gambar 5.2. Struktur Tabel Nota Dinas
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3. Struktur Tabel Surat Perintah Tugas.
Pada tabel surat perintah tugas terdapat id spt menggunakan type int, no spt
menggunakan type varchar, id npd menggunakan type int, status biaya
menggunakan type int. Hasil implementasi rancangan database dapat di-
lihat pada Gambar 5.3.
Gambar 5.3. Struktur Tabel Surat Perintah Tugas
4. Struktur Tabel Surat Perintah Perjalanan Dinas.
Pada tabel surat perintah perjalanan dinas terdapat id sppd menggunakan
type int, id npd menggunakan type int, no sppd menggunakan type var-
char, transportasi menggunakan type varchar, tempat tujuan menggunakan
type int, lama perjalanan menggunakan type varchar, tanggal berangkat
menggunakan type date, tanggal kembali menggunakan type date, pengikut
menggunakan type varchar, umur menggunakan type varchar, rekening
menggunakan type varchar, keterangan menggunakan type text. Hasil im-
plementasi rancangan database dapat dilihat pada Gambar 5.4.
Gambar 5.4. Struktur Tabel Surat Perintah Perjalanan Dinas
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5. Struktur Tabel Laporan.
Pada tabel laporan terdapat id laporan menggunakan type int, id sppd meng-
gunakan type int, hasil menggunakan type text, hotel menggunakan type text,
transport menggunakan type text. Hasil implementasi rancangan database
dapat dilihat pada Gambar 5.5.
Gambar 5.5. Struktur Tabel Laporan.
6. Struktur Tabel Anggaran Perjalanan.
Pada tabel anggaran perjalanan terdapat id anggaran menggunakan type
int,daerah menggunakan type enum,tiket udara menggunakan type in-
t,tiket darat menggunakan type int,id provinsi menggunakan type int. Hasil
implementasi rancangan database dapat dilihat pada Gambar 5.6.
Gambar 5.6. Struktur Tabel Anggaran Perjalanan
7. Struktur Tabel Anggaran Harian.
Pada tabel anggaran harian terdapat id anggaranH menggunakan type in-
t, id jabatan menggunakan type int, daerah menggunakan type enum,
uang harian menggunakan type int, hotel menggunakan type int, id gol
menggunakan type int. Hasil implementasi rancangan database dapat dilihat
pada Gambar 5.7.
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Gambar 5.7. Struktur Tabel Anggaran Harian
8. Struktur Tabel Anggaran Utama.
Pada tabel anggaran utama terdapat id menggunakan type int, anggaran
menggunakan type bigint, waktu dibuat menggunakan type timestamp, sta-
tus menggunakan type enum. Hasil implementasi rancangan database dapat
dilihat pada Gambar 5.8.
Gambar 5.8. Struktur Tabel Anggaran Utama
9. Struktur Tabel Provinsi.
Pada tabel provinsi terdapat id menggunakan type char, nama menggunakan
type varchar. Hasil implementasi rancangan database dapat dilihat pada
Gambar 5.9.
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Gambar 5.9. Struktur Tabel Provinsi
10. Struktur Tabel Kebupaten.
Pada tabel kabupaten terdapat id menggunakan type int, id provinsi meng-
gunakan type char, nama menggunakan type varchar. Hasil implementasi
rancangan database dapat dilihat pada Gambar 5.10.
Gambar 5.10. Struktur Tabel Kabupaten
11. Struktur Tabel Pegawai.
Pada tabel pegawai terdapat nip menggunakan type varchar, nama pegawai
menggunakan type varchar, id jabatan menggunakan type int, email meng-
gunakan type varchar, status menggunakan type enum, foto menggunakan
type varchar, id gol menggunakan type int. Hasil implementasi rancangan
database dapat dilihat pada Gambar 5.11.
Gambar 5.11. Struktur Tabel Pegawai
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12. Struktur Tabel Jabatan.
Pada tabel jabatan terdapat id jabatan menggunakan type int, nama jabatan
menggunakan type varchar. Hasil implementasi rancangan database dapat
dilihat pada Gambar 5.12.
Gambar 5.12. Struktur Tabel Jabatan
13. Struktur Tabel Golongan.
Pada tabel golongan terdapat id gol menggunakan type int, golongan meng-
gunakan type varchar. Hasil implementasi rancangan database dapat dilihat
pada Gambar 5.13.
Gambar 5.13. Struktur Tabel Golongan
14. Struktur Tabel User.
Pada tabel user terdapat id menggunakan type int, username menggunakan
type varchar, password menggunakan type varchar, level menggunakan
type varchar, nip menggunakan type text. Hasil implementasi rancangan
database dapat dilihat pada Gambar 5.14.
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Gambar 5.14. Struktur Tabel User
5.2 Hasil Implementasi Sistem
Sistem ini terbagi menjadi lima tampilan menu, yaitu:
1. Menu kabag umum yang memiliki hak akses mengelola data nota dinas,
melihat surat perintah tugas, melihat surat perintah perjalanan dinas, meli-
hat biaya perjalanan dinas, melihat laporan hasil perjalanan dinas pegawai,
melihat laporan penggunaan anggaran, mengelola data pegawai, dan men-
gelola hak akses pengguna.
2. Menu kasubbag yang memiliki hak akses melihat nota dinas, mengelola data
surat perintah tugas, mengelola surat perintah perjalanan dinas, melihat bi-
aya perjalanan, melihat laporan hasil perjalanan dinas pegawai, dan melihat
laporan penggunaan anggaran.
3. Menu sekwan yang memiliki hak akses memberi verifikasi surat perintah
tugas, melihat nota dinas, melihat surat perintah perjalanan dinas, meli-
hat biaya perjalanan dinas, melihat laporan hasil perjalanan dinas pegawai,
melihat laporan penggunaan anggaran, dan melihat data pegawai.
4. Menu bendahara yang memiliki hak akses memberi verifikasi biaya per-
jalanan dinas, mengelola anggaran utama, mengelola anggaran perjalanan,
mengelola anggaran harian, melihat nota dinas, melihat surat perintah tu-
gas, melihat surat perintah perjalanan dinas, dan melihat laporan perjalanan
dinas pegawai.
5. Menu pegawai yang memiliki hak akses mengelola laporan hasil perjalanan
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dinas, melihat nota dinas, melihat surat perintah tugas, melihat surat perin-
tah perjalanan dinas, melihat biaya perjalanan dinas.
Tampilan menu merupakan tampilan dari hasil perancangan yang telah di
implementasikan kedalam bentuk nyata pada sistem informasi surat perintah per-
jalanan dinas sekretariat dewan provinsi riau.
1. Halaman Login User
Gambar 5.15 merupakan awal sistem informasi surat perintah perjalanan
dinas skretariat dewan provinsi riau masuk kedalam sistem. Untuk dapat
mengakses sistem pengguna harus memasukan username dan password ji-
ka berhasil sistem akan masuk kehalaman home sistem, dan jika gagal ma-
ka akan kembali ke halaman login. Halaman login user dapat dilihat pada
Gambar 5.15.
Gambar 5.15. Login User
2. Tampilan Menu Kabag Umum
(a) Tampilan menu home
Gambar 5.16 merupakan tampilan home sistem setelah kabag umum




(b) Tampilan data dan input nota dinas
Gambar 5.17 merupakan tampilan data dan input nota dinas, setalah
kabag umum masuk kedalam menu nota dinas maka sistem akan me-
nampilkan data nota dinas dan kabag umum dapat melakukan tam-
abah, edit, cetak, hapus data nota dinas.
Gambar 5.17. Data dan Input Nota Dinas
(c) Tampilan data dan input pegawai
Gambar 5.18 merupakan tampilan data dan input pegawai, setalah k-
abag umum masuk kedalam menu pegawai maka sistem akan menam-
pilkan data pegawai dan kabag umum dapat melakukan tambah, edit,
hapus data pegawai.
Gambar 5.18. Data dan Input Pegawai
(d) Tampilan data dan input pengguna sistem
Gambar 5.19 merupakan tampilan data dan input pengguna sistem, se-
talah kabag umum masuk kedalam menu pengguna maka sistem akan
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menampilkan data pengguna dan kabag umum dapat melakukan tam-
bah, edit, hapus data pengguna.
Gambar 5.19. Data dan Input Pengguna Sistem
3. Tampilan Menu Kasubbag
(a) Tampilan data dan kelola surat perintah tugas
Gambar 5.20 merupakan tampilan data dan kelola surat perintah tu-
gas, setalah kasubbag masuk kedalam menu surat perintah tugas maka
sistem akan menampilkan data surat perintah tugas dan kasubbag da-
pat melanjutkan surat perintah tugas dengan meng-klik next surat ke
sekwan.
Gambar 5.20. Data dan Kelola Surat Perintah Tugas
(b) Tampilan data dan input surat perintah perjalanan dinas
Gambar 5.21 merupakan tampilan data dan input surat perintah per-
jalanan dinas, setalah kasubbag masuk kedalam menu surat perintah
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tugas dan surat perintah tugas di konformasi oleh sekwan maka kasub-
bag akan membuat surat perintah perjalanan dinas dengan meng-klik
tambah data maka sistem akan menampilkan input surat perintah per-
jalanan dinas dan untuk melihat data surat perintah perjalanan dinas
maka kasubbag masuk kedalam menu SPPD.
Gambar 5.21. Data dan Input Surat Perintah Perjalanan Dinas
4. Tampilan Menu Sekwan
(a) Tampilan berkas nota dinas
Gambar 5.22 merupakan tampilan berkas nota dinas, setalah sekwan
masuk kedalam menu nota dinas maka sistem akan menampilkan data
nota dinas dan sekwan dapat melihat dan mencetak data nota dinas.
Gambar 5.22. Berkas Nota Dinas
(b) Tampilan data dan kelola surat perintah tugas
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Gambar 5.23 merupakan tampilan data dan kelola surat perintah tu-
gas, setalah sekwan masuk kedalam menu surat perintah tugas maka
sistem akan menampilkan data surat perintah tugas dan sekwan mem-
beri konformasi surat perintah tugas dan dapat melihat, mencetak data
surat perintah tugas.
Gambar 5.23. Data dan Kelola Surat Perintah Tugas
(c) Tampilan berkas surat perintah perjalanan dinas
Gambar 5.24 merupakan tampilan berkas surat perintah perjalanan di-
nas, setalah sekwan masuk kedalam menu surat perintah perjalanan
dinas dan meng-klik print maka sistem akan menampilkan berkas su-
rat perintah perjalanan dinas dan sekwan dapat melihat dan mencetak
data nota dinas.
Gambar 5.24. Berkas Surat Perintah Perjalanan Dinas
(d) Tampilan berkas biaya perjalanan dinas
Gambar 5.25 merupakan tampilan berkas biaya perjalanan dinas, se-
talah sekwan masuk kedalam menu biaya perjalanan dinas dan meng-
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klik print maka sistem akan menampilkan berkas biaya perjalanan di-
nas dan sekwan dapat melihat dan mencetak berkas biaya perjalanan
dinas.
Gambar 5.25. Berkas Rincian Biaya
(e) Tampilan berkas laporan perjalanan dinas
Gambar 5.26 merupakan tampilan berkas laporan perjalanan dinas,
setalah sekwan masuk kedalam menu laporan perjalanan dinas dan
meng-klik print maka sistem akan menampilkan berkas laporan per-
jalanan dinas dan sekwan dapat melihat dan mencetak berkas laporan
perjalanan dinas.
Gambar 5.26. Berkas Laporan Perjalanan Dinas
(f) Tampilan berkas laporan penggunaan anggaran
Gambar 5.27 merupakan tampilan berkas laporan penggunaan
anggaran, setalah sekwan masuk kedalam menu laporan penggunaan
anggaran dan meng-klik print maka sistem akan menampilkan berkas
laporan penggunaan anggaran dan sekwan dapat melihat dan mencetak
berkas laporan penggunaan anggaran.
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Gambar 5.27. Berkas Laporan Penggunaan Anggaran
5. Tampilan Menu Bendahara
(a) Tampilan data biaya perjalanan dinas
Gambar 5.28 merupakan tampilan data biaya perjalanan dinas, setalah
bendahara masuk kedalam menu biaya perjalanan dinas maka sistem
akan menampilkan data biaya perjalanan dinas dan bendahara dapat
memberikan konformasi biaya perjalanan dinas dan melihat data.
Gambar 5.28. Data Biaya Perjalanan Dinas
(b) Tampilan Input dan data anggaran utama
Gambar 5.29 merupakan tampilan data dan input anggaran utama,
setalah bendahara masuk kedalam menu anggaran utama maka sis-
tem akan menampilkan data anggaran utama dan bendahara dapat
melakukan tamabah, edit, hapus data anggaran utama.
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Gambar 5.29. Input dan Data Anggaran Utama
(c) Tampilan data anggaran perjalanan
Gambar 5.30 merupakan tampilan data anggaran perjalanan, seta-
lah bendahara masuk kedalam menu anggaran perjalanan maka sis-
tem akan menampilkan data anggaran perjalanan dan bendahara dapat
melakukan tamabah, edit, hapus data anggaran perjalanan.
Gambar 5.30. Data Anggaran Perjalanan
(d) Tampilan data anggaran harian
Gambar 5.31 merupakan tampilan data anggaran harian, setalah ben-
dahara masuk kedalam menu anggaran harian maka sistem akan me-
nampilkan data anggaran harian dan bendahara dapat melakukan tam-
abah, edit, hapus data anggaran harian.
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Gambar 5.31. Data Anggaran Harian
(e) Tampilan data laporan penggunaan anggaran
Gambar 5.32 merupakan tampilan data laporan penggunaan anggaran,
setalah bendahara masuk kedalam menu laporan penggunaan anggaran
maka sistem akan menampilkan data laporan penggunaan anggaran
dan bendahara dapat melihat dan mencetak laporan penggunaan
anggaran.
Gambar 5.32. Data Laporan Penggunaan Anggaran
6. Tampilan Menu Pegawai
Gambar 5.33 merupakan tampilan data dan input laporan perjalanan dinas,
setalah pegawai masuk kedalam menu laporan perjalanan dinas maka sis-
tem akan menampilkan data laporan perjalanan dinas dan pegawai dapat
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melakukan tamabah, edit, hapus data laporan perjalanan dinas.
Gambar 5.33. Data dan Input Laporan Perjalanan Dinas
5.3 Identifikasi Pengujian Sistem
Pengujian sistem yang digunakan adalah blackbox testing. Jenis pengujian
blackbox testing adalah dimana proses uji ditampilkan dalam bentuk tabel yang
didalamnya menjelaskan tentang deskripsi pengujian, prekondisi awal, prosedur
pengujian, data masukkan yang digunakan, hasil yang diharapkan, kriteria evaluasi
hasil, hasil yang didapat dari pengujian, dan terakhir kesimpulan pengujian. Teknik
yang digunakan untuk melakukan test cases pada sistem yang dibangun ini disebut
functional analysist.
Berikut ini adalah identifikasi pengujian blackbox testing pada sistem infor-
masi surat perintah perjalanan dinas sekretariat dewan provinsi dapat dilihat pada
Tabel 5.1.









A Modul menu kabag umum sistem informasi surat perintah perjalanan dinas X X





























































































































B Modul menu kasubbag sistem informasi surat perintah perjalanan dinas X X
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Data masukan Hasil yang di-
harapkan
Kriteria hasil evaluasi





























































































C Modul menu kasubbag sistem informasi surat perintah perjalanan dinas X X
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Data masukan Hasil yang di-
harapkan
Kriteria hasil evaluasi




























































































Data masukan Hasil yang di-
harapkan
Kriteria hasil evaluasi




















































D Modul menu bendahara sistem informasi surat perintah perjalanan dinas X X









































































































































































E Modul menu pegawai sistem informasi surat perintah perjalanan dinas X X































































Data masukan Hasil yang di-
harapkan
Kriteria hasil evaluasi

































Berdasarkan hasil pengujian dengan sample uji yang telah dilakukan mem-
beri kesimpulan bahwa sistem ini dapat digunakan dengan baik, namun pengujian
tersebut dapat dikatakan belum sempurna, karna hanya dilakukan pada satu sisi
pengujian. Dari semua yang telah dilakukan dalam pengujian ini diharapkan dapat
mewakili pengujian fungsi lain, dan akan dilakukan lagi pengujian User Acceptance
Testing (UAT).
5.4 User Acceptance Testing (UAT)
Pengujian sistem dengan metode user acceptance test (UAT) dilakukan
berdasarkan hasil kuisioner yang sebelumnya telah dibandingkan kepada user se-
banyak 15 orang responden. Hasil kuisioner dapat dilihat pada lampiran G.
Pengujian dilakukan dengan cara user menggunakan Sistem dan kemudian
user mengisi form pengujian user acceptance test yang berisi penilaian dan saran.
Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dibagikan kepada user, dapat dihitung skor
setiap aspek penilaian dengan indikator yang digunakan ini adalah:
1. Apakah menurut anda sistem informasi surat perintah perjalanan dinas mu-
dah untuk digunakan (user friendly)?
2. Bagaimana kinerja sistem?
3. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini dapat membantu
meningkatkan kinerja pihak sekretariat dewan?
4. Apakah semua fitur dan modul menu sistem informasi surat perintah per-
jalanan dinas dapat diakses dengan baik?
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5. Apakah sistem menu surat perintah perjalanan dinas dapat menampilkan
data keseluruhan?
6. Apakah data keseluruhan pada sistem informasi surat perintah perjalanan
dinas yang ditampilkan pada sistem berjalan dengan baik?
7. Apakah menu tambah data, menu edit, menu hapus, menu view, menu cetak,
pada sistem informasi surat perintah perjalanan dinas sudah dapat berjalan?
8. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini berjalan sesuai
kebutuhan?
9. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini mudah dipaha-
mi?
10. Apakah dengan adanya fitur notifikasi pada sistem informasi surat perintah
perjalanan dinas ini, informasi mengenai informasi bahwa ada perintah tu-
gas pegawai dapat diakses lebih cepat?
11. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini memberi kemu-
dahan dalam mencari data berkas surat perjalanan dinas?
12. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini memberi kemu-
dahan dalam pembuatan rincian biaya perjalanan dinas?
13. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas sesuai yang di-
harapkan?
14. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini memberi kemu-
dahan dalam penyimpanan data berkas surat perjalanan dinas?
15. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas dapat menge-
fisienkan penggunaan waktu yang ada?
Hasil dari pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Sumber: Wardhono, Marji, dan Kusuma (2018), Tanjung, Nama, dan Septama-
(2016), dan Muhammad Hafizh Izzaturrahim dan Pinandito, Ningsih (2019).
Tabel 5.2. Hasil Pengujian User Acceptance Test
Responden Nilai Dari Indikator
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
AFRIZAL 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4
ANDRI HASAN, SH 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3
DIDI KURNIADI 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4
ELVIRA WONGSO,
SH
3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4
JUNAIDI 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3
KHUZAIRI, S.Sos 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3
M. ARIF HIDAYAT,
SH, MH
3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3
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Tabel 5.2 Hasil Pengujian User Acceptance Test (Tabel lanjutan...)
Responden Nilai Dari Indikator
MUHASNAN 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4
MUFLIHUN, S.STP 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3
MUKMIN ARIFIN 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3
SISKA RIANDHI-
NI. A
4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4
SYAFRIZAL.R,S.IP 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3
WAHYU SRI REZE-
KI
4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3
YAN BASTIAN 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4
YEFRIZAL, SE 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3
TOTAL 49 54 54 50 53 52 51 54 51 51 51 52 51 51 51
PERSENTASE 82% 90% 90% 82% 87% 87% 85% 90% 85% 85% 85% 87% 85% 85% 85%
Dari hasil pengujian (Lampiran G) user acceptance test yang telah dihitung
dapat diambil kesimpulan dengan rumus hitungan:
1. Apakah menurut anda sistem informasi surat perintah perjalanan dinas mu-
dah untuk digunakan (user friendly). Rata-rata 4916 = 3,3. Persentase nilai
ini adalah 3,34 x100=82%
2. Bagaimana kinerja sistem. Rata-rata 5415 = 3,6. Persentase nilai ini adalah
3,6
4 x100=90%.
3. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini dapat membantu
meningkatkan kinerja pihak sekretariat dewan. Rata-rata 5415 = 3,6”. Persen-
tase nilai ini adalah 3,64 x100=90%.
4. Apakah semua fitur dan modul menu sistem informasi surat perintah per-
jalanan dinas dapat diakses dengan baik. Rata-rata 5015 = 3,3. Persentase
nilai ini adalah 3,34 x100=82%.
5. Apakah sistem menu surat perintah perjalanan dinas dapat menampil-
kan data keseluruhan. Rata-rata 5315 = 3,5. Persentase nilai ini adalah
3,5
4 x100=87%.
6. Apakah data keseluruhan pada sistem informasi surat perintah perjalanan
dinas yang ditampilkan pada sistem berjalan dengan baik. Rata-rata 5215 =
3,5. Persentase nilai ini adalah3,54 x100=87%.
7. Apakah menu tambah data, menu edit, menu hapus, menu view, menu cetak,
pada sistem informasi surat perintah perjalanan dinas sudah dapat berjalan.
Rata-rata 5115 = 3,4. Persentase nilai ini adalah
3,4
4 x100=85%.
8. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini berjalan sesuai




9. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini mudah dipaha-
mi. Rata-rata 5115 = 3,4. Persentase nilai ini adalah
3,4
4 x100=85%.
10. Apakah dengan adanya fitur notifikasi pada sistem informasi surat perintah
perjalanan dinas ini, informasi mengenai informasi bahwa ada perintah tu-
gas pegawai dapat diakses lebih cepat. Rata-rata 5115 = 3,4. Persentase nilai
ini adalah 3,44 x100 = 85%.
11. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini memberi kemu-
dahan dalam mencari data berkas surat perjalanan dinas. Rata-rata 5115 = 3,4.
Persentase nilai ini adalah 3,44 x 100 = 85%.
12. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini memberi kemu-
dahan dalam pembuatan rincian biaya perjalanan dinas. Rata-rata 5215 = 3,5.
Persentase nilai ini adalah 3,54 x100=87%.
13. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas sesuai yang di-
harapkan. Rata-rata 5115 = 3,4. Persentase nilai ini adalah
3,4
4 x100 = 85%.
14. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini memberi ke-
mudahan dalam penyimpanan data berkas surat perjalanan dinas. Rata-rata
51
15 = 3,4. Persentase nilai ini adalah
3,4
4 x 100 = 85%.
15. Apakah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas dapat menge-
fisienkan penggunaan waktu yang ada. Rata-rata 5115 = 3,4. Persentase nilai
ini adalah 3,44 x 100 = 85%.
Dari hasil pengujian user acceptance testing dapat diambil kesimpulan de-
ngan hasil: 82 + 90 + 90 + 82 + 87 + 87 + 85 + 90 + 85+ 85 + 85 + 87 + 85 + 85 +





Berdasarkan dari hasil penelitian pada sistem informasi surat perintah per-
jalanan dinas skretariat dewan provinsi riau dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Penelitian tugas akhir ini telah berhasil dalam membuat sistem informasi
surat perintah perjalanan dinas pada skretariat dewan provinsi riau.
2. Dengan adanya sistem informasi surat perintah perjalanan dinas dapat mem-
bantu pihak skretariat dewan provinsi riau dalam membuat surat perintah
perjalanan dinas dengan lebih mudah.
3. Dari hasil pengujian blackbox testing dan user acceptance testing bahwa sis-
tem informasi surat perintah perjalanan dinas ini layak di untuk digunakan.
6.2 Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Sistem ini dibangun dinamis, untuk itu pada peneliti selanjutnya diharap-
kan agar dapat menambahkan fitur-fitur baru seperti penambahan fitur inbox
yang memungkinkan agar user dapat saling berkomunikasi didalam sistem
dan fitur notifikasi melalui email agar memudahkan pemberitahun user keti-
ka ada surat tugas baru.
2. Sistem informasi surat perintah perjalanan dinas ini masih dalam tahap pro-
ses pengembangan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dikem-
bangkan suatu sistem informasi surat perintah perjalanan dinas berbasis an-
droid sehingga akan lebih mempermudah dalam pembuatan surat perintah
perjalanan dinas.
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